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Abstract: The aim of the research is to summarize the experiences of grade 11 students at SMA Negeri 4 Palu
based on Newman's theory. This type of research is descriptive, using a qualitative approach. The research
subjects were two students selected from 35 class XI students. The findings of this research are as follows: (1)
Not a single subject experienced errors in reading the lesson material, because at that time every subject was
considered able to read the lesson material correctly. (2) Not a single subject made a mistake in understanding,
as seen in the interview phase. All research subjects were able to provide understandable and questionable
information regarding the subject. (3) Each research subject carries out transformation error correction. This
transformation error is characterized by the failure of a subset that reduces the problem of the mathematical
model. (4) Process skills errors were made by each research subject. This is explained by the subject's
understanding of the steps taken in answering the question, but most of it is caused by the subject's errors
occurring in the transformation step and the subject being unable to solve mathematical problems accurately.
(5) an error in writing the final answer (encoding error) was made by each research subject; This is differentiated
by the fact that there are subjects who do not determine the final results of their learning and there are also
subjects who fail to determine the final results due to errors in the previous stage.

Keywords: Newman Stages; Matrix Inverse; Error Analysis

Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal invers matriks pada kelas
XI SMAN 4 Palu

Abstrak: Tujuan penelitian untuk merangkum pengalaman siswa kelas 11 SMA Negeri 4 Palu berdasarkan teori
Newman. Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian
adalah dua orang siswa yang dipilih dari 35 siswa kelas XI. Temuan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Tidak
ada satu pun subjek yang mengalami kesalahan membaca pada materi pelajaran, karena pada saat itu setiap
subjek dianggap dapat membaca materi pelajaran dengan benar. (2) Tidak ada satu subjek pun yang membuat
kesalahan memahami, seperti yang terlihat pada fase wawancara. Semua subjek penelitian mampu memberikan
informasi yang dipahami dan dipertanyakan mengenai subjek. (3) Setiap subjek penelitian melakukan koreksi
kesalahan transformasi. Kesalahan transformasi ini ditandai dengan kegagalan subset yang mengurangi soal
model matematika. (4) Kesalahan keterampilan proses (process skills error) dilakukan oleh setiap subjek
penelitian. Hal ini dijelaskan oleh pemahaman subjek terhadap langkah-langkah yang dilakukan dalam menjawab
soal, namun sebagian besar disebabkan oleh kesalahan subjek yang terjadi pada langkah transformasi dan subjek
tidak mampu menyelesaikan masalah matematika secara akurat. (5) kesalahan penulisan jawaban akhir
(encoding error) dilakukan oleh masing-masing subjek penelitian; Hal ini dibedakan dengan adanya subjek tidak
menentukan hasil akhir belajarnya dan ada pula mata pelajaran yang gagal menentukan hasil akhir karena
kesalahan tahap sebelumnya

Kata Kunci: Tahapan Newman; Invers Matriks; Analisis Kesalahan
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PENDAHULUAN

Upaya mengembangkan potensi sumber daya manusia diperlukan sebuah upaya
pelatihan yakni melalui pendidikan (Nurhayati, 2020). Mata pelajaran matematika merupakan
mata pelajaran yang harus dipelajari mulai sejak di taman kanak-kanak sampai dengan tingkat
perguruan tinggi dikarenakan mata pelajaran matematika ini sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena di mulai dari sejak dini pembelajran matematika telah dipelajari
karena sangatlah penting. (Usman Aripin, 2019)mengungkapkan bahwa matematika adalah
mata pelajaran yang sangat krusial di dalam dunia pendidikan, mengingat bahwa matematika
merupakan mata pelajaran yang memiliki tingkat kompleksitas sangat tinggi membuat
matematika menjadi mata pelajaran yang tak dapat dipisahkan dengan semua ilmu
pengetahuan yang ada di dunia pendidikan. Pada era digital saat ini, kemajuan ilmu
pengetahuan, teknologi informasi dan komunikasi sangat pesat. Hal tersebut juga
dipengaruhi oleh peran matematika sebagai ilmu yang menjadi dasar ilmu-ilmu lainnya
(Lucasa et al., 2017). Sejalan dengan penelitian (Dian Andriani, 2019) bahwa matematika ialah
suatu ilmu yang sering diterapkan untuk menyelesaikan berbagai pemanfaatan dalam
berbagai bidang ilmu lain (Anggraeni et al., 2021) menjelaskan bahwa pada penigkatan
kreatifitas, logis, kerja sama, dan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan oleh peserta
didik saat ini bisa menggunakan pembelajaran matematika sebagai medianya. Hal tersebut
bertujuan untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran yang ditekuni dan
juga untuk mendukung agar siswa dapat lebih aktif dan mandiri (Bernard et al., 2018). Namun,
matematika masih dianggap pelajaran yang sulit dan tidak menarik, sehingga siswa
mengalami kesulitan untuk belajar matematika (Kunwar, 2020). Sebagai alat pikir dan alat
pemecahan masalah, kemampuan matematika siswa Indonesia ternyata masih tergolong
rendah (Tasya et al., 2018).

Rendahnya kemampuan matematika siswa dapat dilihat dari pengusahaan dan
kesulitan siswa terhadap soal cerita, Soal cerita ialah soal yang dimana tidak mudah untuk
sebagian peserta didik sebagaimana dikemukakan oleh (Jami et al., 2022). Cerita soal
merupakan salah satu jenis soal yang mempunyai implikasi penting bagi pendidikan
matematika karena siswa akan lebih mampu memahami suatu konsep matematika ketika
mengerjakan cerita soal (Trapsilo, 2016). Siswa dalam membaca soal cerita memerlukan
kehati-hatian dalam memahami bacaan soal untuk memastikan bahwa dia mengerti dengan
apa yang dibaca. Siswa juga memerlukan waktu lebih lama dalam memahami teks soal yang
sulit, karena siswa harus memperhatikan, memvisualisasikan informasi untuk membantu
mengingat dan mengerti dengan apa yang dibaca. Namun banyak siswa yang kesulitan
memahami konsep matematika dalam topik cerita karena mereka kesulitan menerjemahkan
kalimat sehari-hari ke dalam model matematika. Salah satu materi yang sering muncul dalam
topik cerita adalah Matriks inversi. Dalam pembelajaran matematika, materi matriks
termasuk materi yang tidak terlalu sulit, nmun tetap harus dipahami dengan teliti (Ramziah,
2018). Salah satu sub-materi matriks dimana siswa banyak melakukan kesalahan adalah
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invers matriks. Pada materi invers matriks dibutuhkan pemahaman fakta, konsep, prinsip, dan
operasi yang baik.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah kemampuan
siswa (Nurkamilah & Afriansyah, 2021). Ketika keterampilan siswa rendah maka hasil belajar
siswa juga rendah (Chotimah et al., 2018). Oleh karena itu, guru harus memberikan tes pada
suatu mata pelajaran tertentu agar siswa dapat melihat bagaimana tujuan pembelajaran
matematika telah tercapai. Namun terkadang siswa melakukan kesalahan saat menjawab
sehingga berdampak pada hasil pekerjaannya (Licorish, 2018). Hal ini terlihat pada kesalahan
dan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal ujian matematika. senada dengan
yang diungkapkan oleh (Sapitri et al., 2020) menjelaskan ternyata peserta didik sering kali
mengalami hambatan ketika mempelajari matematika dan membuat matematika menjadi
mata pelajaran yang sering disorot, sebagai akibatnya mengharuskan seorang guru bisa lebih
tahu kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik.

Penelitian (Nuraeni et al., 2020) mengemukakan dalam hasil penelitiannya bahwa siswa

melakukan tiga kesalahan, yaitu: 1) kesalahan membuat model matematika, 2) kesalahan
konsep matematika serta pengerjaan; dan 3) kesalahan menuliskan simbol dan memberi
penjelasan. Hal ini disebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang
terdapat pada soal yang berbentuk soal cerita sehingga terjadi miskonsepsi. Kesalahan yang
dilakukan siswa dalam proses menyelesaikan soal generalisasi yakni keterbatasan memahami
soal, sulit dalam menemukan strategi yang harus digunakan sehingga kurangnya materi
prasyarat (Rosmiati et al., 2021) . Kesulitan menentukan rumus matematika akan berakibat
pada kesalahan dalam penggunaan konsep yang berakibat keliru dalam menyimpulkan
jawaban.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan bahwa masih banyak siswa kelas XI
SMA Negeri 4 Palu melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal invers Matriks. Untuk
mengetahui masalah yang dihadapi siswa perlu adanya sebuah analisis yang bertujuan untuk
mengetahui letak kesalahan siswa dalam penyelesaian soal cerita invers Matriks.

Metode analisis yang hendak diterapkan dalam penelitian ialah metode Newman.
Newman’serror merupakan metode untuk mengkaji kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal yang diklasifikasikan menjadi 5 type, yakni: reading error, comprehention
error, transformation error, process skill error, encoding error. Newman error ini pertamakali
diperkenalkan oleh seorang guru matematika dari Australia yakni Anne Newman di tahun
1977. Menurut Newman (Susilowati & Ratu, 2018) ada beberapa kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal yakni: (1) kesalahan membaca (reading error) dikarenakan peserta didik
belum dapat menangkap isi informasi yang terdapat dalam soal; (2) comprehention error
Metode analisis yang hendak diterapkan dalam penelitian ialah metode Newman. Newman's
error merupakan metode untuk mengkaji kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal
yang diklasifikasikan menjadi 5 type, yakni: reading error, comprehention error,
transformation error, process skill error, encoding error. Newman error ini pertamakali
diperkenalkan oleh seorang guru matematika dari Australia yakni Anne Newman di tahun
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1977. Menurut Newman (Susilowati & Ratu, 2018) ada beberapa kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal yakni: (1) kesalahan membaca (reading error) dikarenakan peserta didik
belum dapat menangkap isi informasi yang terdapat dalam soal; (2) comprehention error
(kesalahan memahami) dimana peserta didik kurang menguasai konsep serta salam dalam
menangkap informasi dari apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal; (3) transformation
error (kesalahan transformasi) dimana peserta didik belum mampu membuat pemodelan
matematika; (4) (process skill error) kesalahan keterampilan proses dikarenakan peserta didik
belum mampu mengoperasikan perhitungan; (5) kesalahan penarikan kesimpulan atau
encoding error yaitu dimana siswa belum dapat menyimpulkan jawaban ke dalam kalimat
matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dianalisis lebih lanjut bagaimana kesalahan
siswa kelas XI SMA Negeri 4 Palu berdasarkan prosedur newman pada materi invers matriks.
Sehingga peneliti mengangkat judul penelitian Analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal invers matriks pada kelas XI SMA Negeri 4 Palu.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Jenis dan pendekatan ini digunakan karena untuk mendeskripsikan jenis-jenis
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi invers
Matriks secara alami atau sesuai dengan fakta yang ditemukan di lapangan dan dalam bentuk
uraian. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Palu, yang berlokasi di JI. Mokolembake No.
10 Kelurahan Lere, Kecamatan Palu Barat, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini
dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2022/2023 semester ganjil. Subjek penelitian ini adalah 2
orang siswa yang banyak melakukan kesalahan di kelas XI A SMA Negeri 4 Palu tahun ajaran
2023/2024. Pemilihan subjek berdasarkan hasil nilai tes siswa dan hasil rekomendasi dari guru
bidang studi matematika, dengan pertimbangan subjek bisa berkomunikasi dengan baik.
Instrumen pada penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu, instrumen utama dan instrumen
pendukung. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang bertindak
sebagai pengamat, pewawancara, pengumpul data, sekaligus pembuat laporan sehingga
kehadiran peneliti mutlak diperlukan. Instrumen pendukung yang akan digunakan adalah
pedoman wawancara dan lembar tes tertulis yang memuat masalah dalam bentuk uraian
tentang materi invers matriks. Data yang telah dianalisis kemudian diklasifikasikan
menggunakan indikator kesalahan newman menurut Clemen (Rizka Amalia, 2019). Kesalahan-
kesalahan siswa diklasifikasikan sesuai dengan indikator newman vyaitu reading error
(kesalahan membaca), comprehension error (kesalahan memahami soal), transformasi error
(kesalahan transformasi), procces skill error (kesalahan keahlian proses), dan encoding error
(kesalahan penyelesain akhir).
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Tabel 2.1 Indikator Kesalahan Setiap Tahap prosedur Newman

Tahapan Kesalahan

Indikator

1) Kesalahan Membaca soal
(reading errors)

2) Kesalahan memahami
masalah (comprehension
errors)

3) Kesalahan transformasi
(transformasi errors)

4) Kesalahan keterampilan 1.
2.

(process skills errors)

5) Kesalahan penulisan
jawaban (encoding errors)

1. Kesalahan dalam membaca kata-kata yang penting

=

dalam soal.
Siswa salah dalam membaca informasi utama

. Siswa tidak menggunakan informasi tersebut untuk

menyelesaikan soal

. Siswa tidak bisa menentukan apa yang diketahui

dan apa yang ditanyakan dari soal dengan lengkap
dan benar

. Siswa sebenarnya sudah dapat

memahami soal, tetapi belum
menangkap informasi yang  terkandung dalam
pernyataan

. Siswa tidak dapat memproses lebih lanjut solusi

dari permasalahan

. Salah menentukan rumus yang akan digunakan

untuk menyelesaikan soal

. Gagal dalam memahami soal-soal untuk diubah ke

dalam bentuk matematika yang benar.

Kesalahan dalam melakukan perhitungan

Siswa salah menentukan langkah-langkah yang
digunakan dalam menyelesaikan soal.

Siswa tidak lengkap menentukan langkahlangkah
yang digunakan dalam menyelesaikan soal.

Tidak dapat melanjutkan jawaban

Kesalahan penulisan hasil akhir yang tidak sesuai
dengan konteks soal

Kesalahan dalam menggunakan notasi

Tidak menulis hasil akhir
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Subjek WS
Berikut adalah paparan data hasil tugas tertulis WS pada tugas invers matriks

Kesalahan
transformasi

Kesalahan
Keterampilan

47 (Can coO TIT\

> ) | @ oo |

C s x 2 0 00wy
Kesalahan (3)cmoce |\ onna ]
penulisan jawaban akhir B8 sty e

Gambar 4.3 Jawaban WR invers

Berikut adalah transkip hasil wawancara peneliti dengan subjek yang mengalami

kesalahan.

PNI-003
WS-004

PNI-005

WS-006

PNI-007
WS-008
PNI-009

Ws-010

PNI-011

WSs-012
PNI-013

Ws-014
PNI-015

Ws-016
PNI-017

Coba adek bacakan soal yang kemain

Andi dan budi membeli roti di toko yang sama. Andi membeli 5
donat dan 3 bolu dengan harga Rp 11.500,00. Budi membeli 4
donat dan 2 bolu dengan harga Rp 9.000,00. Tentukan harga satu
donat dan satu bolu pada toko tersebut.

Setelah membaca soal, apa saja yang kamu ketahui dari soal
tersebut ?

Diketahui andi membeli 5 donat dan 3 bolu dengan harga RP
11.500,00 dan budi membeli 4 donat dan 2 bolu dengan harga RP
9.000,00

Terus apa yang di tanyakan soal?

Tentukan harga satu donat dan satu bolu pada toko tersebut kak
Setelah adek mengetahui apa saja yang diketahui dan ditanyakan
dari soal, kemudian bagaimana cara kamu menyelesaikannya?

.5 41X1 _ 11.500,00
saya ubah dulu kebentuk matriks 3 9 [y] = 9.000,00" terus
Saya masukkan ke rumus kak A1t :?1@4[? Z] terus

angka-angkanya tinggal di kasih masuk

x
g ; [y] — 11.500,00 bentuk matriks dari soal itu dek?

9.000,00"
iya kak
1 _ 1 Ja b .
AT = oA [c d]tadl itu rumus apa dek ?

Rumus invers matriks kak

. . . . _ 1
Jadi rumus invers matriks itu : A~1 = —[

" dat A
lya kak
Setelah adek menuliskan rumusnya, langkah selanjutnya apa ?

ab?
c d
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Ws-018 : Saya kasih masuk angka-angkanya terus saya tuliskan : A™1 =
L[S 4] (11.500
—213 21\ 9000

PNI-013 " Jadi adek Menuliskan A™* = _iz [g LZL] (191.650000 ?

WsS-020 . lya kak

PNI-021 :Jadi hasil akhirnya dari soal tersebut bagaimana ?

: il . . (—28.500.000 -18.000.000
Ws-022 *nilai akhirnya kak bentuk matrik ("2°, 000 6000000

Berdasarkan hasil tugas dan wawancara WS pada tugas invers matriks dapat diperoleh
informasi bahwa: (1) WS melakukan kesalahan dalam transformasi (transformation error),
pada wawancara ditunjukkan pada kode WS-010, PN1-011 dan WS-012. WS memberikan
11.500,00
9.000,00 -
kesalahan keterampilan proses (process skills error), pada wawancara ditunjukkan pada kode

X
pernyataan saya ubah dulu kebentuk matriksg ;[y] = (2) WS melakukan

WS-018, PN1-19 dan WS-20. WS memberi pernyataan Saya kasih masuk angka-angkanya terus

saya tuliskan : A1 = _iz[g LZ}] (191.(')50000 . (3) WS melakukan kesalahan penulisan jawaban

akhir (encoding error), pada wawancara ditunjukkan pada kode PN1-021 dan WS-022.

—28.500.000 —18.000.000

memberi pernyataan bahwa : nilai akhirnya kak bentuk matrik Z17.250.000 9.000.000

Analisis Data Subjek ER
Berikut adalah paparan data hasil tugas tertulis ER pada tugas invers matriks

!

A ored [ A QJ. Kesalahan | 5 [ar 20
. ‘ a ’\1 { 1 /- J

\ < 2\ \\. 500.00° \
| \
t 4 o) | a. oo oD l

) l B9 coo + a7-000 Kesal_ghan
( 4 6000 + 16-000 S/
| 84§00
Oz | éq.000 Q  kesalahan

Gambar 4.4 jawaban ER untuk invers matriks

Berikut adalah transkip hasil wawancara peneliti dengan subjek yang mengalami

kesalahan.
PNI-003 : Coba adek bacakan soal yang kemarin
SK-004 : Andi dan budi membeli roti di toko yang sama. Andi

membeli 5 donat dan 3 bolu dengan harga Rp 11.500,00.
Budi membeli 4 donat dan 2 bolu dengan harga Rp
9.000,00. Tentukan harga satu donat dan satu bolu pada
toko tersebut.
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PNI-005 . Setelah membaca soal, apa saja yang kamu ketahui dari
soal tersebut ?

SK-006 . Diketahui andi membeli 5 donat dan 3 bolu dengan harga
RP 11.500,00 dan budi membeli 4 donat dan 2 bolu dengan
harga RP 9.000,00

PNI-007 : Terus apa yang di tanyakan soal?

SK-008 . Tentukan harga satu donat dan satu bolu pada toko
tersebut kak

PNI-009 . Setelah adek mengetahui apa saja yang diketahui dan
ditanyakan dari soal, kemudian bagaimana cara kamu
menyelesaikannya?

Sk-010 Saya masukkan ke rumus kak ~ A™! = dL [a b] terus

atAlec d

angka-angkanya tinggal di kasih masuk

PNI-013 AT = ﬁ [Ccl Z]tadi itu rumus apa dek ?

SK-014 . Rumus invers matriks kak

PNI-015 Jadi rumus invers matriks itu : A™! = L[a b ?

datAlc d

SK-016 : lya kak

PNI-017 : Setelah adek menuliskan rumusnya, langkah selanjutnya
apa ?

SK-018 : Saya kasih masuk angka-angkanya terus saya tuliskan :
ATl = %[g ;L] (191.650000

PNI-013 " Jadi adek Menuliskan A™1 = é[g ;}] (191_650000 ?

SK-020 : lya kak

PNI-021 :Jadi hasil akhirnya dari soal tersebut bagaimana ?

SK-022 :nilai akhirnya kak (212'.32?)(())

Berdasarkan hasil tugas dan wawancara ER pada tugas invers matriks dapat diperoleh
informasi bahwa: (1) ER melakukan kesalahan transformasi (transformation error), pada
wawancara ditunjukkan pada kode ER-010, PN-011, SK1-012, PN- 013 dan ER-014. SK memberi

-1 _ 1 a b
pernyataan A7 = —ra [c d

keterampilan proses (process skills error), pada wawancara ditunjukkan pada kode ER-016,

rumus invers matrik (2 ) ER melakukan kesalahan

PN-017, ER-018. ER memberi pernyataan bahwa ER menuliskan A1 = é[g AZL] (191.650000) (3)
ER melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error), pada wawancara

ditunjukkan pada kode PN1-021 dan SK1-022. SK memberi pernyataan bahwa (21?9',3;(5)%

Pemaparan pada hasil penelitian, diperoleh bahwa kesalahan yang dilakukan
berdasarkan tahapan Newman oleh kedua subjek penelitian yaitu kesalahan transformasi

(transformation error), kesalahan keterampilan proses (process skills error), dan kesalahan
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penulisan jawaban akhir (encoding error). Kesalahan-kesalahan yang dimaksud sebagaimana
pemaparan berikut:

1) Kesalahan Membaca Soal (Reading Error)

Kesalahan membaca merupakan salah satu indikator siswa dapat membaca, tidak ada
kesalahan (reading error) pada saat membaca soal, hal ini dapat diketahui pada saat
wawancara, semua peserta ujian dapat membaca soal dengan baik. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Asmarani (2016) yang menemukan bahwa tidak ada subjek yang melakukan
kesalahan membaca.

2) Kesalahan Memahami (Comprehension Error)

Tidak ada subjek yang mengalami kesalahan memahami, Anda dapat melihat bahwa
selama wawancara, semua peserta tes mampu memberikan informasi yang diketahui dan
diminta tentang pertanyaan-pertanyaan tersebut. Selain itu, Rahayuningsih dan Qohar (2014)
berpendapat bahwa kesalahan pemahaman masalah (comprehension error) terjadi karena
subjek tidak memahami pertanyaan dan tidak cermat dalam menentukan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dalam pertanyaan.

3) Kesalahan Transformasi (Transformation Error)

Semua subjek membuat kesalahan transformasi. Kesalahan transformasi ini ditandai dengan
kegagalan subjek dalam mengubah soal menjadi model matematika yang benar, dan subjek
salah dalam menentukan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil tulisan dan wawancara yang dilakukan terhadap subjek WS dan ER dapat
disimpulkan bahwa transformasi yang dilakukan WS salah dalam mengubah tugas ke bentuk
matematika dan ER salah dalam menentukan rumus yang akan digunakan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Safitri et al., (2020), kesalahan konversi ini ditandai dengan subjek tidak
mengetahui rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal sehingga salah menggunakan
operator aritmatika saat menyelesaikan soal. masalah . Kesalahan konversi ini juga sejalan
dengan pandangan (Prakitipong & Nakamura, 2006). Mereka berpendapat bahwa kesalahan
terjadi pada tingkat transformasional karena siswa memahami apa masalahnya tetapi gagal
mengembangkan tindakan yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut.

4) Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skills Error)

Kesalahan keterampilan proses (process skills error) dilakukan oleh semua subjek
penelitian. Kesalahan keterampilan proses (process skills error) ini ditandai dengan subjek
mengetahui langkah-langkah untuk menyelesaikan soal tetapi salah dikarenakan kesalahan
subjek pada tahap transformasi dan subjek tidak dapat melakukan proses perhitungan
matematika dengan benar.

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara pada subjek WS dan ER dapat di simpulkan
bahwa kesaham keterampilan proses yang dilakukan WS dan ER yaitu salah dalam melakukan
perhitungan. Senada dengan pendapat (Restuningsih, 2021) kurang tepatnya proses
penyelesaian disebabkan oleh kurangnya ketelitian siswa dalam proses mengerjakan soal. Hal
ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri, et al (2022) Kesalahan
keterampilan proses ini ditandai dengan subjek tidak mengetahui cara atau langkah yang
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benar dalam menyelesaikan soal, subjek melakukan kesalahan perhitungan dan tidak dapat
melanjutkan proses penyelesaian. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Rindyana (2013)
bahwa siswa melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses ketika melakukan operasi
perkalian, penjumlahan, dan pengurangan. Mayang Sari et al., (2018) menyatakan bahwa
kesalahan keterampilan proses terjadi dikarenakan belum mampunya siswa dalam melakukan
perhitungan. Kesalahan proses disebabkan karena peserta ujian tidak teliti dalam proses
perhitungan, lupa menggunakan jawaban, atau mengecek ulang jawaban.

5) Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Error)

Kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error) dilakukan oleh seluruh subjek yaitu
subjek PNI pada soal inversi matriks, subjek WR pada soal inversi matriks, subjek ER pada soal
inversi matriks. Kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error) ini ditandai dengan
pemeriksa yang salah dalam menentukan jawaban akhir atau tidak menentukan jawaban akhir
soal, dan peserta ujian yang salah dalam menentukan jawaban yang benar karena kesalahan
yang dilakukan murid pada tahap sebelumnya (Rahmawati et al., 2019), siswa kurang teliti
dalam mensubstitusikan apa yang diketahui ke dalam rumus siswa menuliskan kesimpulan di
akhir jawaban namun kesimpulan yang di tuliskan belum tepat dengan jawaban yang
diinginkan (encoding error). Sejalan dengan itu, Rindyana (2013) berpendapat bahwa
kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir (encoding error) disebabkan oleh kesalahan
yang dilakukan pada tahap sebelumnya dan kurangnya kehati-hatian subjek dalam memahami
permasalahan pertanyaan. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Sudiono et al. (2017) bahwa
siswa dikatakan melakukan kesalahan jawaban akhir apabila siswa dapat menyelesaikan
penyelesaian dengan benar namun tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir atau
menyimpulkan jawaban akhir yang tidak sesuai dengan konteks. pertanyaan.

Berdasarkan pemaparan kesalahan penyelesaian permasalahan matriks invers,
disimpulkan bahwa kesalahan menurut seluruh langkah Newman yang dipelajari adalah
kesalahan keterampilan prosedural dan kesalahan ejaan jawaban akhir (encoding error).
Kesalahan yang banyak dilakukan peserta ujian adalah kesalahan dalam keterampilan proses.
Hal ini sesuai dengan pernyataan (Trapsilo, 2016) bahwa sebagian besar kesalahan yang
berhasil dianalisis siswa adalah kesalahan keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa kesalahan
yang dilakukan siswa kelas XI SMA Negeri 04 palu dalam menyelesaikan soal cerita invers
matriks berdasarkan tahapan Newman adalah (1) tidak ada subjek yang melakukan kesalahan
membaca soal (reading error), karena pada saat diminta untuk membaca soal semua subjek
dapat membaca soal dengan baik. (2) Tidak terjadi kesalahan memahami, terlihat pada saat
wawancara, seluruh subjek mampu memberikan informasi yang diketahui dan diminta
mengenai pertanyaan. (3) Semua subjek melakukan kesalahan transformasi. Kesalahan
transformasiini ditandai dengan kegagalan subjek dalam mengtransformasikan permasalahan
ke dalam model matematika yang benar dan subjek melakukan kesalahan dalam menentukan
rumus yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut. (4) seluruh subjek melakukan
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kesalahan terkait keterampilan proses, ditandai dengan subjek mengetahui langkah-langkah
penyelesaian tugas, namun melakukan kesalahan karena langkah transformasi subjek, dan
subjek tidak mampu menyelesaikan proses perhitungan matematis tepat (5) seluruh subjek
melakukan kesalahan pada saat menulis jawaban akhir (encoding error), yang ditandai dengan
subjek tidak menentukan hasil akhir jawaban dan subjek melakukan kesalahan dalam
menentukan jawaban yang benar karena kesalahan tersebut. Selesai langkah
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